
Pusat RehabilitasiNarkoba 

BAH I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi (iptek), 

industrialisasi dan modernisasi telah menggeser nilai-nilai sosial dalam masyarakat, 

salah satunya adalah ancaman penyalahguanaan narkoba (narkotika dan obat-obat 

berbahaya) atau napza (narkotika, psikotropika dan zat aditif lainnya) yang secara 

pelan tapi pasti telah merusak dan menghancurkan generasi muda penerus bangsa, 

bukan hanya menghancmkan masa depannya saja, tetapi juga hidup gent:rasi rnuda 
, 

tersebut. 

Berdasarkan data terbaru korban penyalahgunaan narkoba di Indonesia yang 

melibatkan ke1ompok remaja dan dewasa muda dalam waktu 10 (sepuluh) tahun 

terakhir adalah : 

- Jumlah penyalahguna di Indonesia ± 2.000.000 orang 

- Jumlah penyalahguna di OJ. Yogyakarta ± 60.000 orang 

- Data dari Polri : 70 % dari korban berusia 13 - 25 tahun 

- Data dari RSKO : 75 % dari korban berusia 15 - 25 tahun 

- Pcnyalallguna berasal dari keluarga mencngah kc atas scbesur 82 % 

- Penyalahguna berpendidikan SMP, SMU dan mahasiswa S~b~sa1' 65 %. 

1.2 Konsep Rehabilitasi 

Proses rehabilitasi adalah pemantapan dan stabilitas, meliputi pemantapan 

fisik, emosional, kecerdasan, pendidikan dan ketrarnpilan serta sosial. 

Menurut ketentuan pedoman pelaksanaan rehabilitasi penyalahgunaan narkoba 

departemen kesehatan adalah rehabilitasi holistik konfrehensif yang meliputi aspek 

medis, fisik, psikis, sosial dan religius, dimana kegiatannya meliputi : 
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1.	 Penerimaan awal 

2.	 Selelcsi medis 

3.	 Kegiatan terapi, meliputi :
 

~ Tempi Medik
 

Kegiatannya : Pemberian obat, pemeriksaan, istirahat/tidur.
 

~ Terapi Psikologi
 

Kegiatannya : konsultasi kejiwaan dan relaksasi.
 

~ Terapi Psikoreligius
 

Kegiatannya: sholat, dzikir, tadams, puasa, dll.
 

~ Terapi Fisik
 

Kegial@lll:'a : lelaksasi, olahraga
 

~ Terapi SosiaI
 

Kegiatannya : bermain, bergoo!, bersosialisasi, dll.
 

4.	 Pembinaan dan pembekalan vokasionallketrampilan
 

~ Pemberian pendidikan ketrarnpilan
 

~ Pemberian kesenian
 

5.	 Pendidikan dan ketrampilan
 

~ Pemberian pendidikan ketrarnpilan
 

6.	 Persiapan penerjunan ke masyarakat. 

Selain proses rehabilitasi, di kenai juga proses detoksifikasi dalam fase 

penyembuhan ketergantungan narkoba. Proses detoksiflkasi adalah proses 

pengobatan lepas racun/komplikasi medik, yaitu pengobatan untuk menghilangkan 

racun-racun dari zat-zat narkoba dari dalam tubuh pasienya Proses ini biasanya 

dilakukan di Rumah Sakit Umum (RSU) atau Rumah Sakit Ketergantungan Ohat 

(RSKO). 

1.3 Pusat Rebabilitasi di D.I. Yogyakarta 

Di DJ. Yogyakarta saat ini terdapat ± 10 (sepuluh) pusat pengobatan 

k-etergantungan narkoba, 4 (empat) buah Rwnah Sakit Ketergantungan Obat 

(RSKO),4 (empat) buah balai pengobatan aItematiftradisional religius dan 2 (dua) 

buah pusat rehabilitasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini : 
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Nc Nama RSKOlPusat Rehabilitasi Jenis Perawatan Instansi Terkait 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

RSUP Sardjito 

RSUK POO Nirmala I 

RSUK POO Nirmala II 

RSU Bethesda 

Ponpes Al-Is1ami, Kalibawang 

Inabah 13, Mlangi, Sleman 

Tabernakel, J1. Hos. Cokroaminot 

Merpati Putih, n. Gayam 

Satria Nusantara, Gedong Kuning 

Shaolin, J1. Wahidin 58 

Detoksifikasi 

Detoksifikasi 

Detoksiflkasi 

Detoksifikasi 

Rehabilitasi 

Rehabilitasi 

Rehabilitasi 

Pengo Altematif 

Pengo Altematif 

Peng.Altematif 

Pemerintah 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

Swasta 

TabellJ Pusat RehabilitasilRSKO di D.l Yoyakarta 

Sumber. BIGS Propfnsi D.l. Yogyakarta 

Menurut Prof. DR. dr. H. Dadang Hawari, psikiater, yang mengatakan bahwa 

pusat rehabilitasi yang baik minimal haruslah memiliki persyaratan, yang antara lain 

sebagai berikut : 

a.	 Sarana dan prasarana yang memadai, yang meliputi gedung, akomodasi, 

fasilitas, kamar mandi/wc, makanan dan minuman yang bergizi dan halal, 

ruang kelas, ruang rekreasi, ruang konsultasi individual maupun kelompok, 

ruang konsultasi kelompok, ruang ibadah, ruang olahraga, ruang ketrampilan 

dan lain-lain. 

b.	 Tenaga yang profesional (psikiater, dokter, pekeIja sosial, perawat dan 

instruktur olahraga serta rohaniawan). 

C.	 Manajemen yang baik. 

d.	 Program rehabilitasi yang baik sesuai dngan kebutuhan pasien. 

Heft Kurniawan - 94 340 145 3 



-	 I 

[Jusat Rehabilit~i Narkoba 

e. Peraturan dan tata tertib serta tingkat disiplin yang ketal namun tidak 

berkesan memberi kesan "menekan" pasien. 

( Kearnanan dan sislem pengawasan yang ketal sehingga tidak 

memungkinkan terjadinya peredaran napza di dalam pu.';;at rehabilitasi. 

1.4	 Rumusan Permasalahan 

1.4.1 Pennasalahan Umum 

Merencanakan sualu wddah atau tempat pusat rehabilitasi korban 

kelergantungan narkoba yang dapal mengak()moda~i seluruh kegiatan proses 

rehabilitasi yang didukung oleh elemen alam sekitar sebagai elemen yang 

dimanfaalkan dalam perancangan pusat rehabilitasi narkoba. 

Pusat Rehabitav1 <r-------- G
 
1.4.2 Permasalahan Khusus 

a.	 .Mengolah tata ruang dalam dan tata ruang luar dengan pemanfaatan elemen 

alami alam sekitar yang di kelola sedemikian rupa dalam penciptaan 

lingkungan pusat rehabilitasi narkoba yang berkesan alamiah. 

b.	 Memasukkan analogi bentuk salah salu unsur alamiah ke dalam benluk salah 

satu bentuk unit bangunan serta menampilkan tampilan bangunan yang 

"sederhana" (tidak kontras dengan lingkungan sekitamya) sehingga 

keberadaannya dapal menyatu dengan alam sekitarnya 

~ Bentuk 
~ Penampilan Bangunan 

~ Tata Ruang Luar
 
~ Tata Ruang Dalam
 

..... ..... ~ 
Ir 

Pusat Rehabilitasi I 
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1.5 Tujuan dan Sasaran 

1.5.1 Tujuan 

Merancang wadah atau tempat rehabilitasi penyalahguna narkoba yang di 

dukung oleh lingkungan sekitar sehingga diharapkan para pasien yang telah 

menjalani tempi pengobatan dapat terbebas dari pengaruh narkoba sebagai akibat 

dari proses penyembuhan, rehabilitasi dan pembinaan yang dilakukan di dalam pusat 

rehabilitasi ini. 

1.5.2 Sasaran 

Memecahkan pennasalahan yang ada untuk mendapatkan konsep 

perencanaan dan perancangan yang meliputi penyediaan tepat atau wadah 

rehabilitasi dan pembinaan dimana suasana ruang dalwn maupun ruang luamya yang 
i 

tidak "menekan" dengan suasana lingkungan yang manusiawi serta penampilan 

bangunanyang mendukung konsep rehabilitasi tanpa mengabaikan kondisi 

psikologis pasien. 

1.6 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dibatasi pada faktor penentu pusat rehabilitasi yang berorientasi 

pada suasana ruang dalam dan ruang luar serta penampilan bangunan yang sesuai 

dengan konsep rehabilitasi yang memperhatikan aspek psikologis dan perilaku serta 

lingkungan alam sekito.r sebagni elemen pclcngkap. 

1.7 Metode Pem bahasan 

1.7.1 Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi terdiri dari : 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh, baik melalui hasil pengamatan dilapangan 

maupun hasil wawancara dengan pihak terkait mengenai hal-hal seperti tentang· 

konsep rehabilitasi, karakteristik kegiatan, bentuk dan dimensi serta besaran 

ruang yang sesuai dengah tujuan pembinaan dan rehabilitasi pasien 

penyalahguna narkoba 
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2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai literatur. segala 

bentuk data yang tercatat yang mendukung konsep rehabilitasi. standart mang, 

besaran ruang dan penampilan bangunan yang sesuai dengan konsep 

rehabilitasi. 

1.7.2 Tahap Analisis 

Tahap ini digunakan sebagai earn pendekatan konsep perancangan, melaIui 

~ analisa kegiatan dan fasilitas yang mewadahi 

- analisa psikologis penghuni dalam hubungannya dengan lingkungan 

- analisa site. tata mang. besaran ruang dan penampilan bangwmu. 

1.7.3 Tahap Sintesi" 

Tahap ini merupakan hasil dari tahap analisis dan kemudian di susUn dengan 

kerangka yang terarall dan terpadu berupa deskripsi atau penjelasan tentang 

konsep perancangan sebagai pemecahan masalah. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, pusat rehabilitasi narkoba di OJ. Yogyakarta, rumusan 

pennasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, 

tahap analisa dan sintesa, sistematika penulisan, tinjauan pustaka, keaslian tugas 

akhir dan kerangka pola pikir. 

BAB II TINJAUAN UMUM 

Berisi tentang pengertian narkoba, kondisi faktual beberapa pusat 

rehabilitasi narkoba di OJ Yogyakarta (eksplorasi kasus serupaleksplorasi 

bcberapa pusat rehabilitasi yang ada) bescrta peruanganllya. 

BAB III ELEMEN ALAM, JENIS DAN KARAKTERNYA 

Berisi tentang ekplorasi elemen alam yang akan dimanfaatkan dalam proses 

perencanaan dan perancangan pusat rehabilitasi narkoba 

BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan yang yang meliputi : 

~ Konsep pemilihan lokasi 

~ Konsep tapak/site terpilih 

~ Konsep program ruang 

~ Konsep persyaratan ruang, yang meliputi : 

a.	 - Oimensi/Besaran ruang
 

- Organisasi ruang
 

b.	 - Kenyarnanan visual 

- Kenyarnanan thennal
 

- Kenyarnanan gerak
 

- Struktur dan utilitas
 

~ Konsep citra bangunan 

~ Konsep perletakan bangunan 

~ Konsep sirkulasi serta konsep pemanfaatan elemen alam. 
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1.9 Keaslian Tugas Akhir 

Untuk menjaga keaslian thesis ini dari penduplikasian, maIm penulis 

sebutkan pustaka yang mendukung dan dujadikan literatur dalam thesis ini, yaitu : 

a.	 Judul : Unit Detoksifikasi Dan Stabilisasi Pada Pusat Rehabilitasi Bagi 

Korban Ketergantungan Narkoba Di Jakarta 

Oleh : SusiantilfAlUGM 

Penakanan : Sistem sirkula'ii 

Perbedaan : Fungsi banguna...*1 pada thesis ini adalah sebagai Pusat. Rehabilitasi 

Narkoba Di D.LYogyakarta yang selain memperhatikan sistem sirkulasi dan 

keamanan, juga memperhatikan e1emen alam sebagai e1emen 

vendukunglpe1engkap dalam perencanaan dan perancangan pusat ,rehabilitasi 

narkoba 

b.	 Judul : Pengembangan Pusat Rehabilitasi RSJ Mage1ang (Studi Ekspresi 

Penampilan Bangunan Dengan Pendekatan Psikologis). 

Oleh : Hari SusilofTA/UGM. 

Penekanan : Karakter Psikologis Pasien 

Perbedaan : Pada thesis ini fungsi bangunan adalah untuk pusat rehabili~i 

narkoba yang ditekankan pada pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar 

dengan memperhatikan kondisi psikologis pasien. 
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DIAGRAM POLA PIKIR 

PUSAT REHABll..,ITASI NARKOBA
 
DENGANPENEKANANPADAPEMANFAATAN
 

ELEMEN ALAM DALAM PERANCANGAN
 
PUSAT REHABll..,ITASI NARKOBA
 

.. ~ , 
PUSAT REHABll..,ITASI LATAR BELAKANG SUASANA SERTA 
- Latar Belakang - Konsep Rehabilitasi PENAMPll..,AN 
- Tinjauan Pusat Rehabilitasi 1- Aspek Rehabilitasi 

- Kebutuhan Ruang 
- Suasana Ruang 

BANGUNAN 
- Karakter Ruang 

- Penampilan Bangunan - Karakter Bangun 
- Karakter Warna 

I 
,r ~ t; 

ANALISA ANALISA ANALISA 
- Jenis Pelayanan - Pelaku Kegiatan - Bentuk 
- Standart Security - Macam Kegiatan - Warna 
- Kapasitas PR . - Kebutuhan Ruang - Massa Bangunan 
- System Hunian - Besaran Ruang - Skala 
- Keamanan dan Ketertiban - Susunan Ruang - Proporsi 

~ 
I 

:p 

- Macam Ruang

•PENDEKATAN KONSEP 
- Pendekatan Konsep Perencanaan I~ 
- Pendekatan Konsep Penmcangan 

--------~..,-_.~•..i --~"""'."'''''''''-

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
- Konsep Dasar Perencanaan 
,. Konsep Dasar PenmcWlgWl 

- Konsep Dasar Penampilan Bangunan 
• Konsep Dasar Perwujudan Hangunan 
- Konsep Dasar Program Ruang 
- Konsep Dasar Struktur dan Utilitas 

.. 
OUT PUT BERUPA GAMBAR
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